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 Perkembangan teknologi informasi di bidang kesehatan mendorong 
pemanfaatan kecerdasan buatan untuk membantu proses diagnosis 
penyakit secara cepat dan akurat. Vertigo merupakan gangguan 
keseimbangan dengan gejala yang beragam sehingga sering sulit dikenali 
oleh masyarakat awam. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 
membangun sistem pakar berbasis web menggunakan metode Certainty 
Factor untuk membantu diagnosis awal penyakit vertigo. Metode 
penelitian yang digunakan meliputi observasi, wawancara dengan pakar, 
dan studi pustaka. Sistem dikembangkan menggunakan bahasa 
pemrograman PHP dan database MySQL dengan basis pengetahuan 
berupa 15 gejala dan 2 jenis vertigo, yaitu vertigo perifer dan vertigo 
sentral. Metode Certainty Factor digunakan untuk menghitung tingkat 
keyakinan diagnosis berdasarkan nilai keyakinan pakar dan pengguna. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem mampu memberikan 
diagnosis awal beserta nilai kepastian dalam bentuk persentase 
berdasarkan gejala yang dipilih pengguna. Pengujian terhadap 20 data 
pasien menunjukkan bahwa sistem dapat membantu proses identifikasi 
awal vertigo secara cepat dan informatif. Dengan demikian, sistem pakar 
yang dikembangkan dapat digunakan sebagai alat bantu diagnosis awal 
vertigo berbasis web. 
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 The development of information technology in the healthcare sector has 
encouraged the use of artificial intelligence to support faster and more 
accurate disease diagnosis. Vertigo is a balance disorder characterized 
by dizziness and spinning sensations with various symptoms that are often 
difficult for the general public to recognize. This study aims to design and 
develop a web-based expert system using the Certainty Factor method to 
assist in the early diagnosis of vertigo. The research methods used include 
observation, interviews with medical experts, and literature study. The 
system was developed using PHP programming language and MySQL 
database with a knowledge base consisting of 15 symptoms and 2 types of 
vertigo, namely peripheral vertigo and central vertigo. The Certainty 
Factor method was applied to calculate the confidence level of diagnosis 
based on expert confidence values and user confidence values. The results 
showed that the system was able to provide an early diagnosis along with 
the confidence level in percentage form based on the symptoms selected 
by the user. Testing on 20 patient data showed that the system could assist 
the early identification process of vertigo quickly and informatively. 
Therefore, the developed expert system can be used as a web-based tool 
for the early diagnosis of vertigo. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan Teknologi digital di bidang kesehatan telah membawa perubahan pola pikir 
masyarakat saat hendak mengakses dan memperoleh layanan medis. Perkembangan teknologi 
informasi, khususnya kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI), menjadi salah satu bagian penting 
dalam era Revolusi Industri 4.0 yang berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pelayanan kesehatan. 
Salah satu bentuk penerapan kecerdasan buatan yang saat ini berkembang adalah sistem pakar (expert 
system), yaitu sistem komputer yang dirancang untuk meniru kemampuan seorang ahli dalam 
mengambil keputusan berdasarkan pengetahuan dan aturan tertentu. 

Menurut (Farida et al., 2024), vertigo merupakan gangguan keseimbangan yang dapat 
menimbulkan sensasi pusing berputar dan memengaruhi aktivitas sehari-hari pasien. Kondisi ini tidak 
hanya memengaruhi kenyamanan individu, tetapi juga dapat mengganggu aktivitas sehari-hari dan 
menurunkan kualitas hidup penderitanya. Dalam praktik klinis, vertigo memiliki spektrum penyebab 
yang luas, mulai dari gangguan sistem vestibular hingga kelainan neurologis, sehingga memerlukan 
ketelitian dalam proses identifikasi dan diagnosis awal. 

Permasalahan yang sering dijumpai di masyarakat adalah rendahnya tingkat kesadaran dan 
pemahaman mengenai vertigo, baik terkait gejala, faktor penyebab, maupun jenis-jenis vertigo. Banyak 
individu menganggap vertigo sebagai pusing biasa, sehingga cenderung mengabaikan gejala awal yang 
muncul. Kurangnya pemahaman ini berpotensi menyebabkan keterlambatan dalam penanganan medis 
yang tepat. 

Diagnosis vertigo juga menghadapi tantangan karena gejalanya bersifat subjektif dan bervariasi. 
Gejala seperti pusing berputar, limbung, gangguan keseimbangan, atau telinga berdenging dapat muncul 
dengan intensitas yang berbeda pada setiap individu. Variasi ini menyebabkan proses identifikasi awal 
menjadi kompleks, terutama bagi masyarakat awam yang tidak memiliki latar belakang medis. Hal 
serupa diungkapkan oleh [2](Jufri & Caniago, 2022), yang menyatakan bahwa diagnosis vertigo 
memerlukan pendekatan sistematis karena adanya ketidakpastian dan kemiripan gejala dengan 
gangguan lain. 

Di sisi lain, keterbatasan akses terhadap tenaga medis, waktu konsultasi, serta kurangnya media 
edukasi kesehatan mendorong perlunya solusi berbasis teknologi. Perkembangan teknologi informasi 
memungkinkan pengembangan sistem pakar sebagai alat bantu diagnosis awal yang mampu meniru 
penalaran pakar melalui basis pengetahuan dan aturan inferensi. Sistem pakar telah banyak diterapkan 
dalam domain medis untuk membantu proses identifikasi penyakit secara cepat dan terstruktur. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa metode Certainty Factor (CF) efektif dalam sistem pakar 
medis untuk mengelola ketidakpastian diagnosis. Penelitian oleh [2] menunjukkan bahwa kombinasi 
Forward Chaining dan Certainty Factor mampu meningkatkan akurasi dalam mengidentifikasi penyakit 
telinga. Hasil serupa juga dilaporkan oleh [1](Jufri & Caniago, 2022) pada diagnosis penyakit otitis, di 
mana CF digunakan untuk mengukur tingkat kepastian diagnosis berdasarkan gejala yang dipilih 
pengguna. 

Metode Certainty Factor dinilai unggul karena mampu merepresentasikan tingkat keyakinan 
pakar dan tingkat keyakinan pengguna terhadap suatu evidence. Penelitian [3] menegaskan bahwa CF 
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mampu menghasilkan diagnosis yang disertai nilai kepastian kuantitatif, sehingga meningkatkan 
interpretabilitas hasil sistem. Selain itu [4](Febriani & Wijaya, 2024) menyatakan sistem pakar berbasis 
web. 

Keandalan metode CF juga dibuktikan dalam berbagai kasus diagnosis medis lainnya, seperti 
diagnosis penyakit saraf iskemik [5](Kusumawati et al., 2023), penyakit degeneratif [6], gizi buruk pada 
anak [7], anemia [8], serta stroke [9](Sari & Zuraida, 2023). Konsistensi hasil penelitian-penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa CF merupakan metode yang stabil dan adaptif dalam menangani 
ketidakpastian pada sistem pakar medis. 

Lebih lanjut, penelitian oleh [10](Windayani., 2025) menyatakan bahwa penggunaan  metode 
Certainty Factor dalam sistem pakar berbasis website mampu membantu pemahaman pengguna 
terhadap kondisi kesehatan melalui penyajian diagnosis yang disertai tingkat kepastian. Temuan tersebut 
menunjukkan bahwa sistem pakar tidak dimanfaatkan sebagai sarana pendukung diagnosis, tetapi juga 
sebagai media informasi dan edukasi kesehatan bagi masyarakat. Penelitian terkait diagnosis vertigo 
sebelumnya telah dilakukan oleh Sagala (2025) menggunakan metode Naive Bayes. Namun, penelitian 
ini menggunakan metode Certainty Factor yang mampu menghasilkan tingkat keyakinan diagnosis 
berdasarkan kombinasi keyakinan pakar dan pengguna sehingga hasil diagnosis lebih informatif. 

 
Penelitian ini memiliki kebaruan dibandingkan penelitian sebelumnya karena sistem pakar yang 

dikembangkan tidak hanya menampilkan hasil diagnosis penyakit vertigo, tetapi juga menyajikan 
tingkat keyakinan diagnosis dalam bentuk persentase berdasarkan kombinasi nilai keyakinan pakar dan 
pengguna menggunakan metode Certainty Factor. Selain itu, sistem dirancang berbasis web dengan fitur 
riwayat diagnosa, cetak hasil diagnosa, serta akses melalui QR Code yang memudahkan pengguna 
dalam melakukan konsultasi awal secara mandiri. (Harlina et al., 2025) 

Berdasarkan uraian tersebut, vertigo sebagai gangguan dengan gejala subjektif dan variatif 
memerlukan pendekatan diagnosis awal yang mampu mengelola ketidakpastian. Metode Certainty 
Factor dipandang sesuai karena mampu menggabungkan keyakinan pakar dan kondisi aktual pengguna, 
serta menghasilkan diagnosis dengan tingkat kepastian yang terukur. 
 
2. METODE 
2.1 Analisis Permasalahan  
  Diagnosis penyakit vertigo memiliki berbagai berbagai jenis gejala yang saling menyerupai, yang 
menjadikan Masyarakat awam sulit dalam mengenali jenis penyakit yang dialami. Proses diagnosis 
penyakit vertigo saat ini masih sangat bergantung pada pengetahuan dan pengalaman tenaga medis 
seperti dokter spesialis saraf artau THT, yang jumlah dan ketersediannya terbatas, terutama di daerah 
yang jauh jangkauannya. Kemudian, diagnosis vertigo mengandung unsur ketidakpastian karena 
penentuan jenis penyakit sangat bergantung pada tingkat keyakinan pakar terhadap gejala yang muncul, 
sehingga hasil diagnosis tidak selalu bersifat pasti.  
 Sistem yang berjalan saat ini dilakukan secara konvensional melalui konsultasi langsung antara 
pasien dan tenaga medis, yang meskipun metode ini akurat, tetapi pelaksanaannya memerlukan waktu, 
biaya, serta akses fasilitas kesehatan yang memadai. Kondisi tersebut menunjukkan belum adanya media 
diagnosis awal berbasis teknologi yang mampu membantu masyarakat secara mandiri. Oleh karena itu, 
diperlukan pengembangan sistem baru berupa sistem pakar diagnosis penyakit vertigo yang mampu 
menyimpan pengetahuan pakar, menerima input gejala dari pengguna, serta memberikan hasil diagnosis 
awal secara cepat dan informatif. Untuk mengakomodasi ketidakpastian dalam proses diagnosis, metode 
Certainty Factor dipilih karena mampu merepresentasikan tingkat keyakinan pakar terhadap hubungan 
antara gejala dan penyakit, sehingga sistem yang dikembangkan diharapkan dapat meniru cara berpikir 
pakar dan menjadi alat bantu diagnosis awal yang efektif, tanpa menggantikan peran tenaga medis. 
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2.2 Algoritma Sistem 

 
 

Gambar 1. Alur Sistem 
 
 Alur kerja sistem pakar diagnosis vertigo menggunakan metode Certainty Factor (CF) yang 
dimulai dari proses Mulai, kemudian sistem menerima input data pasien seperti nama, usia, atau identitas 
lainnya. Setelah itu, pengguna diminta untuk memilih atau menginput gejala yang dirasakan, misalnya 
pusing berputar, mual, muntah, gangguan keseimbangan, atau telinga berdenging. Tahap ini menjadi 
dasar bagi sistem untuk melakukan analisis karena seluruh proses diagnosis bergantung pada gejala yang 
dipilih pengguna. 
 Kemudian, sistem melakukan pencocokan gejala dengan basis pengetahuan yang telah disusun 
berdasarkan aturan (rule) dari pakar atau dokter. Basis pengetahuan ini berisi hubungan antara gejala 
dan jenis-jenis vertigo, seperti vertigo perifer atau vertigo sentral. Setelah proses pencocokan, sistem 
melakukan perhitungan nilai Certainty Factor (CF) untuk setiap kemungkinan penyakit. Perhitungan ini 
bertujuan untuk mengukur tingkat keyakinan terhadap suatu diagnosis berdasarkan bobot dari pakar dan 
tingkat keyakinan pengguna terhadap gejala yang dipilih. 
 Tahap akhir adalah menentukan diagnosis vertigo dengan nilai CF tertinggi, yang menunjukkan 
kemungkinan penyakit paling dominan berdasarkan perhitungan sistem. Hasil diagnosis kemudian 
ditampilkan kepada pengguna beserta persentase tingkat keyakinannya, dan sistem menyimpan laporan 
hasil konsultasi untuk dokumentasi. Proses diakhiri dengan tahap Selesai, yang menandakan bahwa 
sistem telah menyelesaikan proses analisis dan memberikan hasil diagnosis awal sebagai alat bantu 
sebelum konsultasi lebih lanjut dengan tenaga medis.  
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2.3 Alur Kerja Metode Certainty Factor 
 

 
 

Gambar 2. Algoritma Metode Certainty Factor 
 
 Metode Certainty Factor (CF) pada penelitian ini digunakan untuk menghitung tingkat kepastian 
dalam mendiagnosis penyakit vertigo berdasarkan gejala yang dipilih oleh pengguna.  Berdasarkan 
flowchart yang telah dirancang, proses diagnosa pada sistem dimulai dari tahap inisialisasi (Mulai), yang 
menunjukkan bahwa sistem siap digunakan untuk melakukan proses identifikasi penyakit vertigo. 
 Tahap pertama adalah input data pasien, yang bertujuan untuk menyimpan identitas pengguna 
sebagai bagian dari dokumentasi hasil diagnosa. Data ini akan digunakan dalam proses penyimpanan 
laporan akhir sistem. Tahap berikutnya adalah input atau pemilihan gejala. Pada tahap ini, pengguna 
memilih gejala yang dirasakan berdasarkan daftar gejala yang telah disediakan dalam sistem. Setiap 
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gejala pada basis pengetahuan telah memiliki nilai Measure of Belief (MB) dan Measure of Disbelief 
(MD) yang diperoleh dari hasil akuisisi pengetahuan pakar. 
 Namun, dalam implementasi sistem ini, nilai yang diproses bukan MB dan MD secara terpisah. 
Sistem secara langsung menggunakan hasil pengurangan antara MB dan MD sebagai nilai Certainty 
Factor (CF) untuk masing-masing gejala. Perhitungan tersebut dirumuskan sebagai berikut: 

𝐶𝐹 = 𝑀𝐵 −𝑀𝐷 
Nilai CF yang dihasilkan dari pengurangan tersebut merupakan tingkat   kepastian terhadap suatu 
hipotesis (diagnosis) berdasarkan satu gejala yang dipilih. 
 Selanjutnya sistem melakukan pencocokan gejala yang diinput dengan basis pengetahuan. 
Apabila gejala yang dipilih tidak sesuai dengan aturan yang tersedia dalam basis pengetahuan, maka 
sistem akan menghentikan proses dan menyatakan bahwa tidak terdapat diagnosis vertigo yang dapat 
ditentukan. Sebaliknya, apabila gejala sesuai dengan aturan yang ada, maka sistem akan melanjutkan ke 
tahap perhitungan kombinasi Certainty Factor.  Apabila hanya terdapat satu gejala yang dipilih, maka 
nilai CF hasil perhitungan MB − MD secara langsung digunakan sebagai nilai kepastian terhadap 
diagnosis terkait. Namun, apabila terdapat lebih dari satu gejala, maka sistem akan melakukan proses 
kombinasi nilai CF. Proses kombinasi dilakukan menggunakan rumus Certainty Factor sebagai berikut: 

𝐶𝐹!"#$%&' = 𝐶𝐹( + 𝐶𝐹) × (1 − 𝐶𝐹() 
di mana: 
CF₁ = nilai CF pertama 
CF₂ = nilai CF kedua 
CFcombine = hasil kombinasi kedua nilai CF 
 
 Apabila jumlah gejala lebih dari dua, maka proses kombinasi dilakukan secara bertahap. Hasil 
kombinasi dua nilai CF pertama akan dikombinasikan kembali dengan nilai CF berikutnya 
menggunakan rumus yang sama hingga seluruh gejala selesai dihitung. Proses ini menghasilkan satu 
nilai CF akhir untuk setiap kemungkinan diagnosis. 
 Tahap selanjutnya adalah penentuan diagnosis dengan nilai CF tertinggi. Sistem akan 
membandingkan seluruh nilai CF akhir dari masing-masing alternatif diagnosis vertigo. Diagnosis 
dengan nilai CF tertinggi dipilih sebagai hasil akhir karena menunjukkan tingkat keyakinan terbesar 
berdasarkan gejala yang dipilih pengguna. Nilai CF akhir kemudian dikonversikan ke dalam bentuk 
persentase untuk memudahkan interpretasi hasil oleh pengguna, dengan rumus: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = 𝐶𝐹 × 100% 
 Hasil diagnosa beserta persentase tingkat keyakinannya ditampilkan kepada pengguna dan 
disimpan dalam bentuk laporan berdasarkan data pasien yang telah diinput sebelumnya. 
Dengan demikian, alur sistem yang dirancang memastikan bahwa proses diagnosa dilakukan secara 
sistematis, mulai dari input gejala hingga perhitungan tingkat kepastian menggunakan metode Certainty 
Factor berbasis hasil pengurangan MB dan MD serta kombinasi nilai CF apabila terdapat lebih dari satu 
gejala. 
 
2.3.1 Penerapan Metode Certainty Factor 
   Penerapan Metode Certainty Factor pada Kasus Vertigo Pada, metode Certainty Factor (CF) 
digunakan dalam sistem pakar untuk membantu mendiagnosis jenis vertigo berdasarkan gejala yang 
dialami pasien. Vertigo memiliki beberapa jenis, seperti Vertigo Perifer dan Vertigo Sentral, yang 
gejalanya sering saling tumpang tindih sehingga mengandung ketidakpastian dalam proses diagnosis. 
Dalam penerapannya, sistem menyimpan basis pengetahuan berupa hubungan antara gejala vertigo 
(misalnya pusing berputar, mual, muntah, telinga berdenging, dan gangguan keseimbangan) dengan 
jenis vertigo tertentu. Setiap hubungan gejala dan penyakit diberi nilai CF pakar, yang menunjukkan 
tingkat keyakinan dokter atau pakar terhadap pengaruh gejala tersebut. Pengguna memilih gejala yang 



IJSTECH : Indonesian Journal of Science, Technology and Humanities  E-ISSN : 3024-997X 
Vol. 4, No. 1, Juni 2026, Hal 31-49 P-ISSN : 2988-7976 

Page 
Journal Homepage : https://jurnal.intekom.id/index.php/ijstech 

37 

dialami beserta tingkat keyakinannya (CF user). Nilai CF untuk setiap gejala dihitung dengan 
mengalikan CF pakar dan CF user. Selanjutnya, jika terdapat lebih dari satu gejala yang mengarah pada 
jenis vertigo yang sama, maka nilai CF tersebut digabungkan menggunakan rumus CF combine. 
 Hasil akhir perhitungan berupa nilai persentase keyakinan, yang menunjukkan kemungkinan 
pasien mengalami jenis vertigo tertentu. Dengan metode Certainty Factor, sistem pakar mampu 
memberikan diagnosis vertigo yang lebih akurat dan informatif karena disertai tingkat keyakinan, 
sehingga dapat membantu pengguna dalam mengambil langkah penanganan awal sebelum berkonsultasi 
dengan tenaga medis. 
 
2.3.2 Contoh Perhitungan Certainty Factor 

Sebagai contoh implementasi metode Certainty Factor dalam sistem, misalkan pengguna 
memilih dua gejala yaitu pusing berputar dan mual. Berdasarkan basis pengetahuan pakar, gejala pusing 
berputar memiliki nilai CF sebesar 0,8 dan gejala mual memiliki nilai CF sebesar 0,6 terhadap penyakit 
vertigo perifer. 
 Langkah pertama adalah menentukan nilai CF masing-masing gejala berdasarkan hasil perkalian 
nilai keyakinan pakar dan nilai keyakinan pengguna. Misalnya pengguna memilih tingkat keyakinan 
“yakin” dengan nilai 1, maka diperoleh: 
CF1 = 0,8 × 1 = 0,8   
CF2 = 0,6 × 1 = 0,6 
Selanjutnya dilakukan proses kombinasi nilai CF menggunakan rumus: 
:contentReference[oaicite:0]{index=0} 
Maka diperoleh hasil: 
CFcombine = 0,8 + 0,6 × (1 − 0,8)   
CFcombine = 0,92 
 Hasil tersebut kemudian dikonversikan ke dalam bentuk persentase sehingga tingkat keyakinan 
diagnosis vertigo perifer adalah 92%. Dari hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pengguna memiliki kemungkinan sebesar 92% mengalami vertigo perifer berdasarkan gejala yang 
dipilih. 

 
2.4 Pemodelan dan Perancangan Sistem 
2.4.1 Pemodelan Ssistem 
 Pemodelan sistem menggunakan UML digunakan untuk menggambarkan alur dan struktur sistem 
secara terorganisir sehingga memudahkan proses pengembangan aplikasi sebagaimana dijelaskan oleh 
(Harlina et al., 2025). Pemodelan ini direpresentasikan menggunakan Diagram Alir Data (DFD) untuk 
menunjukkan aliran data dari input gejala hingga keluaran diagnosis vertigo, serta diagram UML seperti 
Use Case Diagram, Activity Diagram, dan Class Diagram untuk memodelkan interaksi pengguna, alur 
aktivitas diagnosa, dan struktur data sistem pakar. Dengan pemodelan tersebut, sistem dapat 
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan fungsional dan logika pengetahuan pakar dalam mendiagnosis 
penyakit vertigo. 

 
2.4.2 Skenario Use Case Diagram 
   Dalam pembuatan use case diagram, sangat penting untuk mendefinisikan skenario interaksi 
antara aktor dan sistem terlebih dahulu guna memastikan fungsionalitas sistem terdokumentasi dengan 
jelas. Skenario ini, yang disebut use case scenario atau deskripsi, mencakup urutan langkah, aktor yang 
terlibat, serta respons sistem. Berikut gambar Use Case diagram dari perancangan aplikasi sistem pakar 
untuk mendiagnosa penyakit vertigo yaitu sebagai berikut: 
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Gambar 3. Use Case Diagram Sistem Pakar 

 
2.4.3 Activity Diagram 
    Activity Diagram adalah diagram UML yang digunakan untuk menggambarkan alur aktivitas atau 
proses kerja sistem dari awal hingga akhir secara berurutan yaitu bisa d ilihat dari gambar berikut: 
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Gambar 4. Activity Diagram 

 
2.4.4 Class Diagram 
    Class Diagram adalah diagram UML yang digunakan untuk menggambarkan struktur statis 
sistem yaitu bisa dilihat dari gambar berikut: 
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Gambar 6. Class Diagram 

 
2.5 Perancangan Sistem  
 Perancangan sistem adalah tahapan sistematis dalam pengembangan sistem informasi yang 
bertujuan untuk merumuskan dan mendefinisikan spesifikasi teknis dalam sistem yang akan dibangun 
berdasarkan hasil analisis kebutuhan. Perancangan sistem dilakukan untuk menerjemahkan kebutuhan 
pengguna dan proses bisnis ke dalam bentuk model konseptual dan logis, sehingga sistem yang 
dikembangkan mampu berfungsi secara efektif, efisien, dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
Pengembangan sistem berbasis website dipilih karena mampu memberikan kemudahan akses informasi 
secara fleksibel dan efisien bagi pengguna melalui media internet sebagaimana dijelaskan oleh (Fitriani 
et al., 2022). 

2.6     Pengujian Sistem 
Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui apakah sistem pakar diagnosis vertigo yang 

dikembangkan dapat berjalan sesuai dengan fungsi yang diharapkan. Pengujian dilakukan menggunakan 
metode black box testing dengan menguji seluruh fitur sistem, mulai dari proses input biodata pasien, 
pemilihan gejala, proses diagnosa, hingga penampilan hasil diagnosa dan laporan. 

Selain pengujian fungsional, dilakukan juga pengujian akurasi sistem menggunakan 20 data 
pasien berdasarkan hasil konsultasi dan validasi pakar. Hasil diagnosis sistem kemudian dibandingkan 
dengan hasil diagnosis pakar untuk mengetahui kesesuaian hasil yang diperoleh. 

Berdasarkan hasil pengujian terhadap 20 data pasien, diperoleh sebanyak 18 hasil diagnosis 
yang sesuai dengan hasil diagnosis pakar dan 2 data yang memiliki perbedaan hasil. Tingkat akurasi 
sistem dihitung menggunakan rumus: 
:contentReference[oaicite:1]{index=1} 
Maka diperoleh: 
Akurasi = (18 / 20) × 100% = 90% 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa sistem pakar diagnosis vertigo menggunakan metode 
Certainty Factor memiliki tingkat akurasi yang cukup baik dalam membantu proses identifikasi awal 
penyakit vertigo. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1  Hasil 
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3.1.1 Implementasi Sistem 
  Implementasi sistem merupakan tahapan lanjutan setelah proses perancangan sistem selesai 
dilakukan. Pada tahap ini, seluruh rancangan yang telah dibuat pada tahap sebelumnya diterapkan 
menjadi sebuah sistem yang dapat dijalankan secara nyata. Proses implementasi bertujuan untuk 
merealisasikan sistem pakar berbasis web agar dapat digunakan oleh pengguna dalam melakukan 
diagnosis awal penyakit vertigo menggunakan metode certainty factor yang diterapkan Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian (Fitriani et al., 2022) yang menyatakan bahwa metode Certainty Factor 
mampu membantu proses diagnosis penyakit dengan memberikan tingkat keyakinan terhadap hasil 
diagnosa berdasarkan gejala yang dipilih pengguna. Selain itu, penelitian (Julianti et al., 2019) juga 
menunjukkan bahwa metode Certainty Factor efektif digunakan dalam sistem pakar untuk membantu 
proses identifikasi berdasarkan nilai keyakinan terhadap gejala. 
  Pada penelitian ini, metode Certainty Factor diterapkan pada diagnosis vertigo berbasis web 
sehingga memberikan kemudahan akses bagi pengguna untuk melakukan identifikasi awal secara 
mandiri. Sistem yang dikembangkan tidak hanya menampilkan hasil diagnosis, tetapi juga memberikan 
nilai persentase keyakinan, interpretasi hasil, serta saran penanganan awal. 
  Sistem yang dibangun dirancang agar mampu memberikan hasil diagnosis beserta tingkat 
keyakinan berdasarkan gejala yang dipilih oleh pengguna. Hasil akhir dari tahap implementasi ini 
berupa aplikasi sistem pakar yang dapat digunakan untuk membantu proses identifikasi awal penyakit 
vertigo secara lebih cepat dan praktis. 
 
1. Halaman Antarmuka 
 Halaman antarmuka merupakan halaman utama yang muncul saat sistem pakar diagnosa penyakit 
vertigo diakses oleh pengguna maupun admin. Melalui halaman ini, pengguna dapat langsung memulai 
proses diagnosa, sedangkan admin perlu melakukan login terlebih dahulu untuk mengakses fitur 
pengelolaan sistem. 
 

 
Gambar 1. Halaman Antarmuka 

2. Halaman From Biodata  
 Halaman ini menampilkan form biodata pasien yang berfungsi untuk mengumpulkan data identitas 
pengguna sebelum proses diagnosa dilakukan. Informasi yang diinput meliputi nama lengkap, jenis 
kelamin, umur, dan nomor telepon sebagai pendukung hasil diagnosa. Jika tidak mengisi from biodata 
proses diagnose tidak dapat dilakukan. 
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Gambar 2. Halaman From Biodata 

 
3. Halaman From Pilih Gejala 
 Halaman pemilihan gejala merupakan halaman yang digunakan oleh pengguna untuk memilih gejala 
yang dialami. Pada halaman ini ditampilkan daftar gejala lengkap beserta kode gejala dalam bentuk 
tabel. Pengguna dapat memilih satu atau lebih gejala dengan cara mencentang checkbox yang tersedia, 
kemudian melanjutkan proses dengan menekan tombol Proses Diagnosa. 
 

 
Gambar 3. Halaman From Pilih Gejala 

 
4. Halaman Hasil Diagnosa 
 Halaman hasil diagnosa menampilkan hasil analisis sistem berdasarkan gejala yang telah dipilih oleh 
pengguna. Informasi yang ditampilkan meliputi identitas pasien, daftar gejala yang dipilih, hasil 
diagnosa berupa jenis penyakit, serta nilai kepastian (Certainty Factor). Selain itu, sistem juga 
memberikan interpretasi dan solusi sebagai bentuk rekomendasi kepada pengguna. 
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Gambar 4. Halaman Hasil Diagnosa 

 
5. Halaman Cetak Hasil Diagnosa 
 Halaman cetak hasil diagnosa merupakan tampilan yang digunakan untuk mencetak atau menyimpan 
hasil diagnosa dalam bentuk dokumen. Pada halaman ini ditampilkan data lengkap berupa identitas 
pasien, gejala yang dipilih, hasil diagnosa, nilai kepastian, serta solusi atau penanganan. Fitur ini 
memudahkan pengguna untuk mendokumentasikan hasil diagnosa. 
 

 
Gambar 5. Halaman Cetak Hasil Diagnosa 

 
6. Halaman Login Admin 
 Halaman login admin merupakan halaman yang digunakan oleh administrator untuk masuk ke dalam 
sistem. Pada halaman ini, admin diminta untuk memasukkan username dan password yang valid. Setelah 
berhasil login, admin dapat mengakses fitur pengelolaan data seperti data gejala, penyakit, dan basis 
pengetahuan. 
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Gambar 6. Halaman Login Admin 

 
7. Halaman Dashboard Admin 
 Halaman dashboard admin merupakan halaman utama yang ditampilkan setelah admin berhasil 
melakukan login. Pada halaman ini ditampilkan informasi ringkas berupa total data gejala, total data 
penyakit, dan total data diagnosa. Dashboard ini berfungsi untuk memberikan gambaran umum terkait 
data yang terdapat dalam sistem. 

 

Gambar 7. Halaman Dashboard Admin 

8. Halaman Data Gejala 
 Halaman data gejala digunakan oleh admin untuk mengelola data gejala yang terdapat dalam sistem. 
Pada halaman ini ditampilkan daftar gejala lengkap beserta kode gejala. Admin dapat melakukan aksi 
seperti menambah, mengubah (edit), dan menghapus data gejala sesuai kebutuhan. 
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Gambar 8. Halaman Data Gejala 

9. Halaman Data Penyakit 
 Halaman data penyakit digunakan untuk mengelola data jenis penyakit vertigo yang terdapat dalam 
sistem. Informasi yang ditampilkan meliputi kode penyakit, nama penyakit, serta solusi atau 
penanganan. Admin juga dapat melakukan aksi tambah, edit, dan hapus data penyakit. 

 

Gambar 9. Halaman Data Penyakit 

10.  Halaman Rule Certainty Factor 
  Halaman rule Certainty Factor merupakan halaman yang berisi basis pengetahuan sistem berupa 
aturan hubungan antara gejala dan penyakit. Pada halaman ini ditampilkan nilai MB (Measure of Belief), 
MD (Measure of Disbelief), dan hasil CF untuk setiap kombinasi gejala dan penyakit. Data ini 
digunakan sebagai dasar perhitungan dalam proses diagnosa. 
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Gambar 10. Halaman Rule Certainty Factor 

11.  Halaman Riwayat Diagnosa 
  Halaman riwayat diagnosa menampilkan data hasil diagnosa yang telah dilakukan oleh pengguna 
sebelumnya. Informasi yang ditampilkan meliputi nama pasien, hasil diagnosa penyakit, nilai kepastian, 
serta tanggal diagnosa. Admin juga dapat melihat detail hasil diagnosa atau menghapus data riwayat. 

 

Gambar 11. Halaman Riwayat Diagnosa 

12.  Halaman Detail Diagnosa Pasien 
  Halaman detail diagnosa pasien digunakan untuk menampilkan informasi secara rinci terkait hasil 
diagnosa yang dipilih. Data yang ditampilkan meliputi nama pasien, jenis penyakit yang terdiagnosa, 
nilai kepastian, serta tanggal diagnosa. Halaman ini memberikan informasi yang lebih spesifik dari data 
riwayat diagnosa. 
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Gambar 12. Halaman Detail Diagnosa Pasien 
 
3.2  Pembahasan  
  Pada bagian ini dilakukan pembahasan terhadap sistem pakar diagnosa penyakit vertigo berbasis 
web yang telah dikembangkan. Pembahasan ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja sistem 
berdasarkan hasil implementasi dan pengujian yang telah dilakukan sebelumnya. 
  Sistem yang dibangun mampu memberikan kemudahan bagi pengguna dalam melakukan 
diagnosa awal secara mandiri. Pengguna cukup mengisi data identitas, kemudian memilih gejala yang 
dirasakan, dan sistem akan menampilkan hasil diagnosa beserta tingkat keyakinannya. Informasi yang 
dihasilkan juga dilengkapi dengan interpretasi serta saran penanganan, sehingga dapat membantu 
pengguna dalam memahami kondisi yang dialami. 
  Dari sisi fungsionalitas, seluruh fitur sistem telah berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini 
dibuktikan melalui pengujian yang menunjukkan bahwa setiap proses, mulai dari input data hingga 
penampilan hasil diagnosa, dapat dilakukan tanpa kendala. Antarmuka sistem yang sederhana juga 
memudahkan pengguna dalam mengoperasikan aplikasi. 
  Pada bagian administrator, sistem menyediakan fitur pengelolaan data yang cukup lengkap. 
Admin dapat mengatur data gejala, data penyakit, serta aturan yang digunakan dalam proses 
perhitungan. Selain itu, tersedia pula fitur riwayat diagnosa yang memungkinkan admin untuk melihat 
hasil diagnosa yang telah dilakukan sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa sistem tidak hanya 
berfungsi sebagai alat diagnosa, tetapi juga sebagai media pengelolaan data. 
  Metode Certainty Factor yang diterapkan dalam sistem ini berperan penting dalam menentukan 
tingkat kepastian hasil diagnosa. Perhitungan dilakukan dengan menggabungkan nilai kepercayaan 
(MB) dan ketidakpercayaan (MD) dari setiap gejala yang dipilih. Hasil akhir berupa nilai persentase 
memberikan gambaran tingkat kemungkinan suatu penyakit secara lebih jelas dan terukur. 
  Meskipun demikian, sistem yang dikembangkan masih memiliki beberapa keterbatasan. Hasil 
diagnosa sangat bergantung pada data dan aturan yang telah dimasukkan ke dalam sistem, sehingga jika 
data yang tersedia masih terbatas, maka hasil yang diperoleh juga belum sepenuhnya optimal. Selain 
itu, sistem ini belum terintegrasi langsung dengan tenaga medis, sehingga hasil diagnosa yang diberikan 
bersifat sebagai pendukung keputusan, bukan sebagai penentu utama. 
  Secara keseluruhan, sistem pakar ini telah berhasil dibangun dan dapat berfungsi dengan baik 
sesuai tujuan penelitian. Sistem ini diharapkan dapat menjadi alternatif solusi dalam membantu 
masyarakat memperoleh informasi awal terkait penyakit vertigo dengan lebih cepat dan praktis. 
 
3.3  Kelebihan dan Kekurangan Sistem 
3.3.1 Kelebihan Sistem 
  Adapun Kelebihan pada sistem pakar diagnosis vertigo yaitu sebagai berikut: 
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1. Sistem berbasis web sehingga dapat diakses dengan mudah oleh pengguna kapan saja.  
2. Mengimplementasikan metode Certainty Factor untuk menentukan tingkat kepastian hasil diagnosa.  
3. Mampu memberikan informasi diagnosa awal penyakit vertigo secara cepat berdasarkan gejala yang 
 dipilih.  
4. Tampilan antarmuka dirancang sederhana sehingga memudahkan pengguna dalam mengoperasikan 
 sistem.  
5. Menyajikan hasil diagnosa dalam bentuk persentase tingkat keyakinan beserta interpretasi dan saran 
 penanganan awal.  
6. Menyediakan fitur cetak hasil diagnosa sebagai dokumentasi bagi pengguna.  
7. Sistem dapat diakses melalui QR Code sehingga memudahkan pengguna, khususnya di lingkungan 
 rumah sakit, untuk mengakses aplikasi secara langsung. 

 
3.3.2 Kekurangan Sistem 
    Adapun Kelebihan pada sistem pakar diagnosis vertigo yaitu sebagai berikut: 
1. Sistem masih bergantung pada data dan basis pengetahuan yang telah dimasukkan ke dalam sistem. 
2. Sistem hanya berfungsi sebagai alat bantu diagnosa awal dan tidak dapat menggantikan peran tenaga 
 medis. 
3. Tingkat akurasi hasil diagnosa dipengaruhi oleh kelengkapan dan ketepatan data gejala yang dipilih 
 pengguna. 
4. Sistem memerlukan koneksi internet untuk dapat diakses. 
 Sistem menampilkan atau menyatakan vertigo jika gejala yang dipilih lebih dari (Tiga) 3 gejala 
 sesuai itungan dari interpretasinya 
 
4. KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, sistem pakar diagnosis penyakit vertigo 
berbasis web menggunakan metode Certainty Factor berhasil dikembangkan dan mampu memberikan 
diagnosis awal berdasarkan gejala yang dipilih pengguna. Metode Certainty Factor dapat digunakan 
untuk menghitung tingkat kepastian diagnosis dalam bentuk persentase sehingga membantu pengguna 
memahami kemungkinan jenis vertigo yang dialami. 
 Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fitur sistem berjalan dengan baik dan mampu 
membantu proses identifikasi awal penyakit vertigo secara cepat dan praktis. Sistem ini diharapkan 
dapat menjadi media pendukung diagnosis awal bagi masyarakat, namun tetap tidak menggantikan 
peran tenaga medis dalam proses diagnosis klinis. 
 Untuk pengembangan selanjutnya, sistem dapat ditingkatkan dengan penambahan jenis penyakit, 
integrasi dengan database medis yang lebih lengkap, serta penerapan metode kecerdasan buatan lainnya 
untuk meningkatkan akurasi diagnosis.. 
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